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ABSTRACT 

 

 Deli Serdang is the district with the highest banana production in North Sumatra. The main pest is Erionota 

thrax. And one of the natural enemies used for control is parasitoids. The purpose of this study was to determine the 

parasitoid larvae of the banana leaf rolling pest (Erionota thrax) and to calculate the level of pest attack in Sampali 

Village, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency and insect identification activities were carried out at the Pest 

and Plant Disease Laboratory, Faculty of Agriculture, University North Sumatra. The research method used a random 

sampling method, carried out in Sampali Village, Percut Sei Tuan District, Deli Serdang Regency. ByOtherwise, 

calculating pest population density and pest attack rate done. The results showed two types of parasitoids, namely Cotesia 

erionotae and Brachymeria lasus were idinfied. The highest population density of E. thrax in Barangan banana was 1.63, 

the highest population density of E. thrax in Kepok banana was 1.45. The attack rate of E. thrax on Barangan bananas 

reached 95%, and the attack rate of E. thrax on Kepok bananas reached 97.5%. 
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ABSTRAK 

 

Deli Serdang merupakan Kabupaten dengan produksi Pisang tertinggi di Sumatera Utara. Hama utamanya 

adalah Erionota thrax. Dan salah satu musuh alami yang dimanfaatkan untuk pengendalian adalah parasitoid. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui parasitoid larva hama penggulung daun Pisang (E. thrax) serta menghitung 

tingkat serangan hama di Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dan kegiatan identifikasi 

serangga dilaksanakan di Laboratorium Hama dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Sumatera 

Utara. Metode penelitian menggunakan metode random sampling, dilakukan di Desa Sampali Kecamatan Percut Sei 

Tuan Kabupaten Deli Serdang. Selanjutnya, dilakukan perhitungan kepadatan populasi hama dan tingkat serangan 

hama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua jenis parasitoid yaitu Cotesia erionotae dan Brachymeria lasus. 

Kepadatan populasi E. thrax tertinggi pada pisang Barangan yaitu 1.63, Kepadatan populasi E. thrax tertinggi pada 

pisang Kepok yaitu 1.45. Tingkat serangan E. thrax pada pisang Barangan mencapai 95%, Tingkat serangan E. thrax 

pada pisang Kepok mencapai 97.5%. 

 

Kata Kunci: inventarisasi, E. thrax, parasitoid, pisang Barangan, pisang Kepok 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Salah satu komoditas hortikultura dari 

kelompok buah - buahan yang saat ini cukup 

diperhitungkan adalah tanaman pisang. Pengembangan 

komoditas pisang bertujuan memenuhi kebutuhan akan 

konsumsi buah-buahan seiring dengan bertambahnya 

jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran 

masyarakat akan pentingnya gizi dimana pisang 

merupakan sumber vitamin, mineral dan juga 

karbohidrat. Selain rasanya lezat, bergizi tinggi dan 

harganya relatif murah, pisang juga merupakan salah 

satu tanaman yang mempunyai prospek cerah karena di 

seluruh dunia hampir setiap orang gemar mengkonsumsi 

buah pisang   (Komaryati dan Adi, 2012). 

Menurut jenisnya, tanaman pisang yang 

buahnya dapat dimakan dikelompokkan dalam tiga 

golongan besar, yaitu: (1) Musa paradisiaca var. 

sapientum dan Musa nona L. atau Musa cavendishii; (2) 

Musa paradisiaca var. formatika; dan (3) Musa 

brochycarpa. Pisang dari golongan 1, buahnya enak 

dimakan dalam keadaan segar seperti pisang mas, 

pisang ambon, pisang raja, pisang susu, dan lainnya. 

Pisang dari golongan 2, buahnya enak dimakan setelah 
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dimasak dulu (direbus atau digoreng), seperti pisang 

kepok, pisang sobo, pisang siem, dan pisang tanduk. 

Pisang dari golongan 3 termasuk golongan pisang yang 

mempunyai biji, misalnya pisang klutuk atau pisang 

batu (Soedirdjoatmodjo 1985). Diantara banyaknya 

jenis pisang yang terkenal di Indonesia, terdapat dua 

jenis pisang yang paling banyak digemari oleh 

masyarakat, yaitu pisang barangan dan pisang kepok. 

Pisang Barangan adalah salah satu jenis pisang 

yang sangat digemari oleh  

konsumen pisang barangan terus meningkat tetapi tidak 

diiringi dengan peningkatan kualitas dan luas areal 

tanam. Ada beberapa jenis pisang Barangan, yaitu: 

pisang Barangan meskipun harganya lebih mahal 

dibandingkan dengan jenis lainnya. Permintaan akan 

merah, kuning dan putih. Ciri khas setiap jenis ini 

dibedakan dengan mudah dari warna dan aroma daging 

buahnya sedangkan morfologi tanaman hampir 

seragam. Daging buah pisang Barangan Merah 

berwarna kuning kemerah-merahan, pisang Barangan 

Kuning daging buahnya berwarna kuning muda, 

sedangkan pisang Barangan Putih daging buahnya 

berwarna putih, lebih kecil dan tidak harum sehingga 

kurang diminati konsumen. Pisang Barangan Merah 

sangat disukai masyarakat karena aromanya lebih harum 

dan lebih manis dibandingkan barangan kuning dan 

putih (Pramana, 2018).  

Tanaman pisang kepok (M. paradisiaca) 

merupakan tanaman dalam golongan terna monokotil 

tahunan berbentuk pohon yang tersusun atas batang 

semu. Batang semu ini merupakan tumpukan pelepah 

daun yang tersusun secara rapat dan teratur.  

Percabangan tanaman bertipe simpodial dengan 

meristem ujung memanjang dan membentuk bunga lalu 

buah.  Bagian bawah batang pisang menggembung 

berupa umbi yang disebut bonggol.  Pucuk lateral 

(sucker) muncul dari kuncup pada bonggol yang 

selanjutnya tumbuh menjadi tanaman pisang 

(Tjitrosoepomo, 2000). 

 Pisang merupakan komoditi yang cukup 

menarik untuk dikembangkan dan ditingkatkan 

produksinya, jika ditinjau dari aspek perdagangan 

internasional. Namun, Indonesia yang tercatat sebagai 

negara produsen ranking keenam dunia, belum tercatat 

sebagai eksportir buah pisang. Sedangkan beberapa 

negara importir justru tercatat juga sebagai negara 

eksportir, contohnya yang menonjol dari negara-negara 

importir buah pisang yang juga menjadi eksportir adalah 

Belgia, Amerika Serikat, Jerman, dan Francis 

(Rusdiansyah, 2013). 

 Produksi pisang di Indonesia pada tahun 2013 

sebesar 6.279.290 ton atau mengalami peningkatan 

sebesar 90238 ton atau sekitar 1,45% dibandingkan 

tahun 2012. Sementara itu produksi pisang di Provinsi 

Sumatera Utara pada tahun 2013 yaitu sebesar 342.298 

ton. Sumatera Utara merupakan provinsi penghasil 

pisang terbesar kedua di Sumatera setelah provinsi 

Lampung. Dan di Sumatera Utara sendiri pisang 

merupakan tanaman buah dengan produksi paling tinggi 

dibanding tanaman buah lainnya (Badan Pusat Statistik, 

2015). 

 Deli Serdang merupakan kabupaten dengan 

produksi pisang tertinggi di Provinsi Sumatera Utara 

yaitu sebesar 367.431 kuintal pada tahun 2013. 

Kecamatan dengan produksi pisang tertinggi adalah 

Sinembah Tanjung Muda Hilir sebesar 182.840 kuintal, 

disusul oleh Sinembah Tanjung Muda Hulu sebesar 

120.720 kuintal dan kecamatan Percut Sei Tuan sebesar 

32.125 kuintal         (Dinas Pertanian Deli Serdang, 2015) 

Salah satu hama yang sering menyerang 

tanaman pisang adalah hama penggulung daun pisang 

(E. thrax). Erionota thrax menyerang bagian daun 

pisang dan apabila dibiarkan tanaman akan menjadi 

gundul serta hanya tampak tulang daunnya. Larva dari 

hama penggulung daun pisang berwarna hijau muda dan 

ditutupi lapisan tepung berwarna putih dengan panjang 

sekitar 7 cm. Larva ini begitu keluar dari telur akan 

memotong lamina daun mulai dari pinggir dan 

menggulungnya hingga akhirnya daun menjadi kering, 

sobek-sobek serta mengakibatkan tanaman mati bila 

dibiarkan terus menerus (Satuhu dan Supriyadi, 2007). 

 Pengendalian hayati merupakan pengendalian 

hama dengan memanfaatkan musuh alami yang berada 

di alam. Salah satu musuh alami yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengendalikan hama adalah 

parasitoid. Parasitoid merupakan serangga yang hidup 

menjadi parasit di dalam atau pada tubuh serangga 

inang, dan membunuhnya secara pelan-pelan. 

(Direktorat Perlindungan Perkebunan, 2002). 

 Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik 

untuk menginventarisasi parasitoid larva hama 

penggulung daun pisang (E. thrax) serta menghitung 

tingkat serangan hama E. thrax di lahan Petami Desa 

Sampali, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 

Serdang, Provinsi Sumatera Utara. 

 

BAHAN DAN METODE 

 

Penelitian dilaksanakan di lahan Kelompok Tani 

Masyarakat Bersatu Desa Sampali Kecamatan Percut 

Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dan Laboratorium 

Ilmu Hama Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas 

Sumatera Utara dengan ketinggian tempat ± 32 m dpl. 

Penelitian dilaksanakan dari bulan November 2020 

sampai dengan Desember 2020. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara 

pengamatan langsung di lapangan. Metode penelitian 

menggunakan metode random sampling. Lahan yang di 

teliti teridiri dari 2 blok, dimana blok 1 pisang kepok 

(Musa balbisiana) dengan jumlah tanaman yang 

diamatai 40 tanaman pisang. Dan blok 2 pisang 

barangan (Musa acuminata) dengan jumlah tanaman 

yang diamati 40 tanaman pisang. Waktu Pengambilan 

sampel tiap seminggu sekali sampai 4 minggu. 

Kemudian larva penggulun daun pisang (E. thrax) yang 

diambil di rearing dengan cara diletakkan dalam toples 

dengan memberi tissue basah di dalam toples dan di atas 

toplesnya ditutup dengan kain kasa. Kemudian diamati 

perkembengan larva E. thrax tersebut untuk mengetahui 

ada tidaknya parasitoid untuk di identifikasi dengan 
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buku kunci yaitu, Ika Rochdjatun (2015), Goulet & 

Huber (1993). 

 

Metode Analisa 

 

Kepadatan Populasi E. thrax 

 

 Adapun rumus yang dapat digunakan dalam 

menghitung kepadatan populasi menurut (Setiawan 

2019) adalah sebagai berikut: 

KP = ∑  
KH

TP
 

Dimana: 

KP = Kepadatan Populasi 

KH = Jumlah Hama 

TP = Jumlah Tanaman yang Diamati 

 

Pengamatan Tingkat Serangan Hama E. thrax 

 

 Pengamatan dilakukan secara langsung dengan 

mengamati tanaman pisang yang terserang E. thrax dan 

luas serangan dihitung menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

Luas serangan =
Jumlah tanaman yang terserang 

Jumlah tanaman yang diamati
x 100 % 

 

 Pengamatan tingkat serangan hama ulat 

penggulung daun pisang (E. thrax) dilakukan 

menghitung gulungan pada daun tanaman pisang 

dengan indikasi setiap gulungan terdapat hama ulat 

penggulung daun pisang (E. thrax). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Parasitoid Larva E. thrax pada Dua Jenis Pisang 

 Terdapat beberapa jenis parasitoid larva hama 

penggulung daun pisang  (E. thrax) pada tanaman pisang 

barangan dan pisang kepok di Desa Sampali Kecamatan 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Parasitoid Larva E. thrax  Pada Dua Jenis 

Tanaman Pisang  

 

Parasitoid larva yang muncul pada dua jenis 

tanaman pisang di Desa Sampali Kecamatan Percut Sei 

Tuan Kabupaten Deli Serdang terdiri dari dua spesies 

dari ordo Hymenoptera yaitu Cotesia Erionotae dan 

Brachymeria lasus. Cotesia Erionotae tergolong dalam 

famili Braconidae dan Brachymeria lasus tergolong 

dalam famili Chalcididae. Dari hasil penelitian pasrah 

(2020) parasitoid yang memarasit hama ulat penggulung 

daun pisang di Desa Sampali Kecamatan Percut Sei 

Tuan Kabupaten Deli Serdang. Yaitu ordo Hymenoptera 

dengan 3 spesies (Brachymeria lasus, Cotesia 

erionotae, Xanthoplimpla gampsura) dan Ordo Diptera 

1 spesies (Tachinidae).  

Parasitoid E. thrax vase larva yang paling 

banyak ditemukan di tanaman pisang kepok maupun 

barangan berdasarkan hasil penelitian adalah famili 

Braconidae (Gambar 1a). Ciri-ciri famili Braconidae 

adalah panjang tubuh 0,3 cm, berwarna hitam, 

ovipositor pendek, antena tipe filiform berbentuk 

melengkung. Menurut Pracaya (1997) famili 

Braconidae memiliki tubuh dengan panjang kurang 

lebih 2-12 mm, dengan panjang ovipositor umumnya 

sama dengan badannya dan femur tidak bergerigi, Larva 

yang terparasit oleh Braconidae biasanya hidup 

kemudian akan mati. 

Famili Chalcididae (Gambar1b), memiliki ciri 

femur belakang membesar dan terdapat gigi pada tepi 

ventral. tubuhnya berwarna hitam. Kaki belakang 

memiliki tanda berwarna kekuning-kuningan atau 

keputih-putihan. Famili ini berukuran sedang  

(panjangnya 2-7) mm. Menurut Goulet & Huber, (1993) 

famili Chalcididae biasanya memiliki tubuh berwarna 

hitam dengan berbagai tanda, tetapi tidak pernah metalik 

dan berukuran panjang sekitar 0,2 – 0,3 cm. 

 

 

 

 

 

 

(a)           (b) 

Gambar 1. Parasitoid E. thrax (a). Cotesia Erionotae; 

(b). Brachymeria lasus 

Parasitoid Brachymeria lasus famili 

Chalcididae ditemukan melimpah karena parasitoid ini 

bersifat gregarious, yaitu dari satu inang dapat keluar 

lebih dari satu individu parasitoid (Goulet & Huber, 

1993). Hal ini sesuai dengan penelitian dari Wibowo 

dkk. (2015), bahwa dari satu  inang yang terparasit dapat 

keluar 25 individu parasitoid Brachymeria lasus. Selain 

itu, menurut penelitian dari Hasyim et. al. (2003), 

ditemukan bahwa parasitoid dari famili Chalcididae 

banyak memarasit stadia pradewasa E. thrax di 

Sumatera. 

 

Kepadatan Populasi dan Tingkat Serangan E. thrax 

pada Dua Jenis Pisang 

 

 Kepadatan populasi dan tingkat serangan hama 

ulat penggulung daun pisang yang terjadi di Desa 

Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli 

Serdang dapat disajikan pada Tabel 2.

No Ordo Famili Spesies 

 

1 
Hymenoptera 

Braconidae 
Cotesia 

erionotae 

 Chalcididae 
Brachymeria 

lasus  
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Tabel 2. Kepadatan Populasi dan Tingkat Serangan E. thrax pada dua jenis Tanaman Pisang pada Minggu ke 1 – Minggu 

4 

Jenis Minggu ke- E. thrax 
Jumlah 

Tanaman 

Terserang 

KP* 
Tingkat 

Serangan(%) 

Barangan 

1 65 33 1.63 82.50 

2 60 38 1.50 95.00 

3 62 34 1.55 85.00 

4 61 37 1.53 92.50 

Kepok 

1 54 36 1.35 90.00 

2 56 35 1.40 87.50 

3 54 38 1.35 95.00 

4 58 39 1.45 97.50 

*KP = Kepadatan Populasi 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa 

kepadatan populasi hama ulat penggulung daun pisang 

(E. thrax) pada tanaman pisang barangan dengan sampel 

tanaman yang diamati 40 tanaman pisang. Kepadatan 

populasi tertinggi terjadi pada minggu ke 1 yaitu 1.63 

dengan jumlah ulat penggulung daun pisang sebanyak 

65 ekor. Sedangkan kepadatan populasi terendah terjadi 

di minggu ke 2 yaitu, 1.5 dengan jumlah ulat 

penggulung daun pisang sebanyak 60 ekor. 

 Tingginya populasi dari E. thrax. pada tanaman 

pisang dikarenakan hama ini merupakan salah satu hama 

yang sering menyerang tanaman pisang. E thrax 

menyerang bagian daun pisang dan apabila dibiarkan 

tanaman akan menjadi gundul serta hanya tampak tulang 

daunnya. Hal ini sesuai dengan pernyataan Satuhu dan 

Supriyadi (2007) yang menyatakan bahwa salah satu 

hama yang menyerang tanaman pisang adalah hama 

penggulung daun pisang (E. thrax). Larva dari hama 

penggulung daun pisang berwarna hijau muda dan 

ditutupi lapisan tepung berwarna putih dengan panjang 

sekitar 7 cm. Larva ini begitu keluar dari telur akan 

memotong lamina daun mulai dari pinggir dan 

menggulungnya hingga akhirnya daun menjadi kering, 

sobek-sobek serta mengakibatkan tanaman mati bila 

dibiarkan terus menerus. 

 Kepadatan populasi hama ulat penggulung 

daun pisang (E. thrax) pada tanaman pisang kepok 

dengan sampel tanaman yang diamati 40 tanaman 

pisang. Kepadatan populasi tertinggi terjadi pada 

minggu ke 4 yaitu 1.45 dengan jumlah ulat penggulung 

daun pisang sebanyak 58 ekor. Sedangkan kepadatan 

populasi terendah terjadi di minggu ke 1 dan 3 yaitu 1.35 

dengan jumlah ulat penggulung daun pisang sebanyak 

54 ekor. 

Tingginya populasi hama E. thrax pada 

tanaman pisang dikarenakan tingginya ketersediaan 

makanan dari hama tersebut yaitu daun pada tanaman 

pisang. Hal ini dapat menyebabkan populasi hama tinggi 

dan menyebabkan daun-daun pada pisang dimakan 

habis oleh hama E. thrax. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Hasyim, etl al (2013) yang menyatakan 

bahwa jika makanan dari daun pisang cukup tersedia 

maka larva dapat hidup terus sampai membentuk pupa 

dalam satu gulungan daun. Bila populasi hama ini tinggi 

dapat menyebabkan semua daun dimakan habis dan 

yang tertinggal hanya tulang daun. Hama ini dapat 

menyebabkan kerusakan secara ekonomi, karena daun 

tanaman dimakan habis maka fotosintesis akan 

berkurang. Kehilangan hasil yang disebabkan oleh hama 

penggulung daun pisang bervariasi antara 10-30%. 

Tingkat serangan hama ulat penggulung daun 

pisang (E. thrax) pada tanaman pisang barangan dengan 

sampel tanaman yang diamati 40 tanaman pisang. 

Tingkat serangan tertinggi terjadi pada minggu ke 2 

yaitu 95% dengan jumlah tanaman pisang yang 

terserang ulat penggulung daun sebanyak 38. Sedangkan 

Tingkat serangan terendah terjadi di minggu ke 1 yaitu 

82.5% dengan jumlah tanaman pisang yang terserang 

ulat penggulung daun sebanyak 33.  

Serangan hama ulat penggulung daun (E. 

thrax) paling tinggi terjadi pada saat musim hujan. Pada 

saat penelitian, intensitas hujan di daerah penelitian 

cukup tinggi sehingga serangan hama E. thrax. tinggi. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Novianti (2008) yang 

menyatakan bahwa serangan paling parah hama E. 

thrax. terjadi pada musim hujan. Ulat yang baru menetas 

segera menyobek pinggiran daun, menggulungnya, 

hidup dalam gulungan, dan makan jaringan daun dari 

dalam gulungan. 

Tingkat serangan hama ulat penggulung daun 

pisang (E. thrax) pada tanaman pisang kepok dengan 

sampel tanaman pisang yang diamati 40 tanaman 

pisang. Tingkat serangan tertinggi terjadi pada minggu 

ke 4 yaitu 97.5% dengan jumlah tanaman pisang yang 

terserang ulat penggulung daun pisang sebanyak 39. 

Sedangkan Tingkat serangan terendah terjadi di minggu 

ke 2 yaitu 87.5% dengan jumlah tanaman pisang yang 

terserang ulat penggulung daun sebanyak 35. 

Tingkat serangan hama ulat penggulung daun 

pisang (E. thrax)  tertinggi di Desa Sampali Kecamatan 

Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang dari 

pengamatan pada minggu 1-4 terdapat pada pisang 

kepok yaitu 92.5% 

Serangan E. thrax yang tinggi dapat 

mengakibatkan daun pada tanaman pisang akan habis. 

Hal ini dibuktikan pada saat penelitian, daun-daun pada 

tanaman pisang mulai habis dan tinggal pelepah daun 

saja akibat serangan dari hama E. thrax. Hal ini sesuai 
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dengan pernyataan Feakin (1972) yang mengatakan 

bahwa apabila serangan berat, daun akan habis dan 

tinggal pelepah daun yang penuh dengan gulungan daun 

sehingga dapat menurunkan produksi pisang. 

Berdasarkan hasil penelitian Pasrah (2020) 

adapun histogram populasi larva E. thrax. dan parasitoid 

di Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten 

Deli Serdang pada pengamatan minggu 1-4 bulan 

Maret-Mei 2020 dapat dilihat pada Gambar 3. 

                                   
Gambar 3. Histogram Populasi Larva E. thrax dan Parasitoid Pada Pengamatan Minggu 1-4 Bulan Maret-Mei 2020 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa jumlah 

populasi larva E. thrax pengamatan minggu ke 1-4 pada 

penelitian sebelumnya bulan Maret-Mei 2020 terbukti 

lebih banyak dibandingkan dengan jumlah populasi 

larva E. thrax penelitian ini pada pengamatan minggu ke 

1-4 pada bulan November-Desember 2020 (Gambar 4). 

Hal ini menunjukkan adanya penurunan populasi larva 

ulat penggulung daun (E. thrax) di daerah penelitian dari 

penelitian sebelumnya bulan Maret sampai dengan 

penelitian ini bulan Desember 2020. Penurunan populasi 

E. thrax diakibatkan oleh adanya parasitoid yang 

digunakan sebagai musuh alami untuk dapat 

mengendalikan hama ulat penggulung daun (E. thrax). 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Direktorat 

Perlindungan Perkebunan (2002) yang menyatakan 

bahwa salah satu musuh alami yang dapat dimanfaatkan 

untuk mengendalikan hama adalah parasitoid. Parasitoid 

adalah serangga yang hidup menjadi parasit di dalam 

atau pada tubuh serangga lain, dan membunuhnya 

secara pelan-pelan. 

Selain dikarenakan rendahnya populasi hama 

E. thrax, faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya 

jumlah parasitoid antara lain faktor lingkungan seperti 

suhu, curah hujan, dan kelembaban, penyemprotan 

pestisida. Suhu di lahan penelitian yang rendah pada 

bulan November-Desember 2020 dikarenakan musim 

penghujan mengakibatkan parasitoid tidak efektif 

melakukan metabolisme sehingga parasitoid yang 

ditemukan pada 4 pengamatan lebih sedikit 

dibandingkan dengan penelitian sebelumnya bulan 

Maret-Mei 2020 yang merupakan musim kemarau. Hal 

ini sesuai dengan pernyataan Novianti (2008) yaitu 

faktor yang menyebabkan tinggi rendahnya jumlah 

parasitoid antara lain faktor lingkungan seperti suhu, 

cura hujan, kelembaban, dan kelimpahan populasi inang 

E. thrax  dapat mempengaruhi kelangsungan hidup 

parasitoid di lapangan. 

Dari hasil penelitian adapun histogram 

populasi larva E. thrax dan parasitoid di Desa Sampali 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang 

pada pengamatan minggu 1-4 November-Desember 

2020 dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Histogram Populasi Larva E. thrax  dan Parasitoid Pada Pengamatan Minggu 1-4 Bulan November-Desember 

2020 

 

 

 Pada Gambar 4 menunjukkan bahwa jumlah 

parasitoid E. thrax pada 4 pengamatan di bulan 

November sampai Desember 2020 lebih sedikit 

dibandingkan dengan jumlah parasitoid E. thrax yang 

ditemukan di lahan penelitian pada penelitian 

sebelumnya bulan Maret sampai Mei 2020. Penurunan 

ini diakibatkan oleh menurunnya populasi hama E. 

thrax di lahan penelitian pada bulan November-

Desember 2020 menurun dibandingkan dengan 

penelitian sebelumnya bulan Maret-Mei 2020. 

Penurunan populasi hama diakibatkan karena 

kehadiran parasitoid larva E. thrax yang terdapat di 

Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten 

Deli Serdang. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Direktorat Perlindungan Perkebunan (2002) yang 

menyatakan bahwa salah satu musuh alami yang dapat 

dimanfaatkan untuk mengendalikan hama adalah 

parasitoid. 

Faktor lain yang menyebabkan perbedaan 

jumlah parasitoid antara bulan Maret-Mei 2020 dengan 

bulan November-Desember 2020 adalah karena 

populasi hama penggulung daun pisang bulan Maret-

Mei 2020 pada penelitian sebelumnya lebih banyak 

dibandingkan dengan bulan November-Desember 2020 

di lahan penelitian sehingga kematian yang disebabkan 

oleh musuh alami semakin tinggi. Menurut Susilo 

(2007), semakin tinggi tingkat populasi hama maka 

semakin tinggi pula tingkat kematian hama tersebut 

akibat musuh alami atau daya kendali musuh alami 

semakin tinggi pada populasi hama yang semakin 

padat. Hal ini disebut dengan terpaut kepadatan. 

Populasi larva E. thrax dan parasitoid pada 

pengamatan sebelumnya pada bulan Maret-Mei yang 

merupakan musim kemarau menurun pada pengamatan 

di bulan November-Desember yang merupakan musim 

penghujan dikarenakan di musim penghujan 

pertumbuhan parasitoid tidak efektif dibandingkan 

dengan musim kemarau. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Riyanto et al. (2011) yang menyatakan 

bahwa pertumbuhan parasitoid lebih optimal pada 

musim kemarau dibandingkan dengan musim hujan. 

 

KESIMPULAN 
 

Terdapat dua spesies parasitoid pada tanaman 

pisang barangan dan pisang kepok yaitu Cotesia 

erionotae (Hymenoptera: Braconidae) dan 

Brachymeria lasus (Hymenoptera: Chalcididae). 

Tingkat serangan E. thrax tertinggi pada tanaman 

pisang di Desa Sampali Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang terdapat pada pisang kepok 

yaitu 92.5% . Musuh alami dari E. thrax pada pisang 

Barangan dan Kepok yaitu Cotesia erionotae dan 

Brachymeria lasus. Populasi E. thrax dan parasitoid 

lebih tinggi pada musim kemarau dan lebih rendah pada 

musim hujan. 
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